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RINGKASAN 

 

FERDI ARDIANSYAH. Potensi Pengembangan Taman Purbakala 

Kerajaan Sriwijaya Kota Palembang Provinsi Sumatera Selatan. (dibimbing oleh 

YULI ROSIANTY dan DELFY LENSARI). 

 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui dan menganalisis 

keanekaragaman hayati dan potensi ekowisata di Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya dengan menggali informasi dari analisis vegetasi ruang terbuka hijau 

(RTH) dan melakukan wawancara serta kuesioner kepada pengelola dan 

pengunjung. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriftif dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dokemntasi dan 

kepustakaan. Informan dalam penelitian ini yaitu pengunjung dan pengelola 

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya memiliki konsep wisata sejarah dan budaya 

Keraajaan Sriwijaya dengan berbagai atraksi wisata yaitu pemandangan alam, 

keindahan Pulau Cempaka dan Nangka, keanekaragaman hayati dan peninggalan 

sejarah serta budaya Kerajaan Sriwijaya. Keanekaragaman hayati taman purbakala 

Kerajaan Sriwijaya pada tingkat tiang di dominasi oleh Angsana (Pterocarpus 

indicus) dengan tingkat diameter 15,36 cm dan  nilai INP 75,44. Pada tingkat 

pohon di dominasi oleh Beringin (Ficus benjamina)  dengan tingkat diameter 

30,07 cm dan nilai INP 39,61. Kondisi vegetasi yang ada di Taman Purbakala 

Kerajaan Sriwijaya pada tingkat pohon terdapat banyak pohon tua dengan tajuk 

yang lebat dengan diameter ± 30 cm dan batang serta ranting yang mulai mati 

seperti pohon Beringin (Ficus benjamina) dan  Angsana (Pterocarpus indicus), 

untuk mengatasi masalah yang ada yaitu  melakukan revetasi dan penambahan 

pohon yang memiliki fungsi ekologi dan edukasii. Potensi pengembangan taman 

kota di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya memiliki empat potensi yaitu potensi 

ekologi, potensi sosial, potensi budaya dan sejarah serta potensi ekonomi. 

Berdasarkan analisis SWOT potensi pengembangan taman kota di Taman 

Purbakala Kerajaan Sriwijaya yaitu mempertahankan potensi taman kota, 

meningkatkan pelayanan, sumber daya manusia yang profesional, sarana dan 

prasarana serta mengembangkan produk ekowisata dengan memanfaatkan taman 

kota dan sejarah dan tetap mempertahankan konsep wisata yang sudah ada. 

Kekuatan Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya yaitu wisata yang digemari oleh 

kalangan remaja dan pelajar, adanya sarana dan prasarana, adanya aksesbilitas, 

potensi wisata yang menarik dan beragam, memiliki keasrian kota dan sejarah 

budaya serta memiliki keanekaragaman hayati. Kelemahan Taman Purbakala 

Kerajaan Sriwijaya yaitu tingkat promosi yang kurang dimedia sosial, kondisi 

infrastruktur yang sudah rusak dan prasarana yang belum lengkap, belum 

memiliki anggaran yang cukup untuk pengembangan yang lebih baik lagi, sumber 

daya manusia yang terbatas dan kurangnya keamanan kawasan karena luasnya 

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya. 

.  
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SUMMARY 

 

FERDI ARDIANSYAH. Potential of the Development of the Sriwijaya Kingdom 

Archaeological Park, Palembang City, South Sumatera Province. (Supervised by 

YULI ROSIANTY  and DELFY LENSARI ). 

 

This research was conducted to identify and analyze biodiversity and 

ecotourism potential in the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park by extracting 

information from the analysis of green open space (RTH) vegetation and 

conducting interviews and questionnaires to managers and visitors. The method 

used in this research is descriptive qualitative with data collection techniques of 

observation, interviews, documentation and literature. Informants in this study 

were visitors and managers of the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park. The 

results showed that the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park has the concept 

of historical and cultural tourism of the Sriwijaya Kingdom with various tourist 

attractions, namely natural scenery, the beauty of Cempaka and Jackfruit Islands, 

biodiversity and historical and cultural heritage of the Sriwijaya Kingdom. The 

biodiversity of the Sriwijaya Kingdom archaeological park at the pole level is 

dominated by Angsana (Pterocarpus indicus) with a diameter of 15.36 cm and an 

INP value of 75.44. At the tree level, banyan (Ficus benjamina) dominates with a 

diameter of 30.07 cm and an INP value of 39.61. The condition of the vegetation 

in the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park at the tree level, there are many 

old trees with dense crowns with a diameter of ± 30 cm and trunks and twigs that 

are starting to die, such as banyan trees (Ficus benjamina) and Angsana 

(Pterocarpus indicus), to overcome the problems encountered. there is 

revegetating and adding trees that have ecological and educational functions. The 

potential for developing city parks in the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park 

has four potentials, namely ecological potential, social potential, cultural and 

historical potential and economic potential. Based on the SWOT analysis, the 

potential for developing city parks in the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park 

is to maintain the potential of city parks, improve services, professional human 

resources, facilities and infrastructure and develop ecotourism products by 

utilizing city parks and history and maintain the existing tourism concept. The 

strengths of the Sriwijaya Kingdom Archaeological Park are tourism that is 

favored by teenagers and students, the availability of facilities and infrastructure, 

accessibility, interesting and diverse tourism potential, the beauty of the city and 

cultural history and biodiversity. The weaknesses of the Sriwijaya Kingdom 

Archaeological Park are the lack of promotion on social media, the condition of 

damaged infrastructure and incomplete infrastructure, not having sufficient budget 

for better development, limited human resources and lack of security in the area 

due to the size of the Kingdom Archaeological Park. Srivijaya. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kota dapat diartikan sebagai sebuah ruang yang bersifat kompleks, 

cenderung dinamis serta menekankan pada aspek ekonomi. Hal ini menyebabkan 

wilayah perkotaan mengalami pembangunan yang sangat cepat. Pembangunan 

kawasan perkotaan secara fisik cenderung menghabiskan ruang-ruang terbuka dan 

menjadikannya area terbangun (Rahmy et al. 2012). Maka dari itu dibutuhkan tata 

guna lahan yang baik sebagai pembatas antara kebutuhan ruang terbangun dengan 

kebutuhan ruang terbuka. Menurut Peraturan Menteri Dalam Negeri No.1 Tahun 

2007, manfaat yang diberikan dengan adanya Ruang Terbuka Hijau Kawasan 

Perkotaan (RTHKP) mencangkup aspek ekologi, sosial, budaya, ekonomi dan 

estetika. Aspek-aspek tersebut dapat mengatasi berbagai masalah yang muncul 

akibat degradasi lingkungan, antara lain menurunkan temperatur udara, 

meningkatkan oksigen, sebagai area resapan air, mengurangi tingkat polusi udara, 

maupun sebagai ruang interaksi masyarakat. Salah satu jenis dari ruang terbuka 

hijau publik yaitu taman kota.  

Taman kota merupakan bagian dari ruang terbuka yang direncanakan dan 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan penduduk kota dalam melakukan berbagai 

kegiatan sosial di ruang luar untuk mendapatkan kesenangan, kegembiraan, dan 

kenyamanan. Tidak semua taman kota dimanfaatkan sebagai kegiatan publik. 

Sejalan dengan pendapat Hakim (2014), taman kota dalam skala kecil tetap 

mampu menyediakan area istirahat dan rekreasi seperti hutan dan area hijau yang 

lainnya. Ruang Terbuka Hijau (RTH) juga berfungsi menyerap kebisingan antara 

lalu lintas jalan raya dengan area perumahan. Pepohonan yang tumbuh atau 

ditanam memiliki nilai estetika dan berperan menciptakan pemandangan kota 

yang menarik. Ruang terbuka sebagai wahana interaksi sosial diharapkan dapat 

mempertautkan seluruh anggota masyarakat tanpa membedakan latar belakang 

sosial, ekonomi, dan budaya. Aktivitas di ruang publik dapat bercerita secara 

gamblang seberapa pesat dinamika kehidupan sosial suatu masyarakat.  

1 
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Arfan et.al 

(2018) yang bertempat di Gelanggang Olahraga Jakabaring Sport City yang 

memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat tentang ruang 

terbuka hijau yang ada di Gelanggang Olahraga Jakabaring Sport City. Dimana 

tingkat pemahaman masyarakat pada setiap pertanyaan diatas 50% setuju baik 

dari segi aspek ekologi, ekonomi dan sosial dengan rata-rata seluruh aspek 

73.18%. Dengan hasil penelitian tersebut maka dari itu peran ruang terbuka hijau 

sangatlah penting bagi masyarakat dari aspek ekologi, sosial dan ekonomi 

masyarakat. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rosianty et.al (2020) tentang potensi 

pengembangan ruang terbuka hijau di Kecamatan Seberang Ulu II Kota 

Palembang. Dari hasil penelitian dapat diketahui RTH Kecamatan Seberang Ulu 

II Palembang adalah 200.927,3 m2, sedangkan menurut PRKP data hasil 

pengukuran peneliti memiliki selisih seluas 60.204 m2. Kecamatan Seberang Ulu 

II memiliki RTH (Ruang Terbuka Hijau) seluas 1,88%. Dalam penelitian tesebut 

juga disebutkan vegetasi yang ada yaitu tanaman Angsana (Pterocarpus indicus), 

Trembesi (Albizia saman), Sawit (Elaeis guineensis Jacq.), Glodogan tiang 

(Polyathea longifolia) dan Palem (Mascarena sp). Tanaman yang ada kiri kanan 

jalan dengan jumlah terbanyak di Kecamatan Seberang Ulu II Palembang adalah 

pohon Angsana (Pterocarpus indicus) dan tanaman yang umumnya di tanam di 

median jalan di Kecamatan Seberang Ulu II Palembang adalah Glodogan tiang 

(Polyathea longifolia). Dengan hasil penelitian tersebut maka dari itu peran ruang 

terbuka hijau itu sangat penting bagi masyarakat sekitar yang dapat berfungsi 

untuk menyeimbangkan keadaan pada suatu kawasan agar terjadi keseimbangan 

antara ekosistem dan perkembangan pembangunan di era modern.  

Salah satu RTH di Kota Palembang adalah Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya yang perlu di ketahui keanekaragaman hayati dan potensi 

pengembanganya karena dari penelitian ini dapat memberikan informasi dan  

masukan dalam pengelolaan serta pengembangan Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya di masa yang akan datang. Penulis berkeinginan untuk melakukan 
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penelitian tentang Potensi pengembangan taman kota di Taman Kerajaan 

sriwijaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, dapat dirumuskan permasalahan sebagai faktor 

utama penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja keanekaragaman hayati yang ada di Taman Purbakala Kerajaan  

Sriwijaya Palembang ? 

2. Bagaimana potensi pengembangan taman kota di Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya Palembang ? 

 

1.3. Tujuan  dan  Manfaat 

1. Tujuan 

Berdasarkan  rumusan  masalah  di atas, maka tujuan  yang  hendak dicapai 

oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan menganalisis keanekaragaman hayati yang ada di Taman 

Purbakala Kerajaan Sriwijaya. 

b. Mengetahui dan menganalisis potensi pengembangan taman kota di 

Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya. 

2. Manfaat  

Dengan dilakukannya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat, antara lain :  

a. Manfaat teoritis/ akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

wawasan  ilmu pengetahuan keanekaragaman hayati serta pengembangan 

taman kota yang  berkelanjutan  di Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya. 

b. Manfaat praktis  

1) Bagi Pemerintah Daerah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  menjadi  bahan masukan dan 

pertimbangan dalam  pengambilan kebijakan pengembangan taman 
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kota yang berkelanjutan khususnya di Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya. 

2) Masyarakat   

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

informasi tentang keanekaragaman hayati di Taman Purbakala 

Kerajaan Sriwijaya. 

3) Bagi Taman Purbakala Kerajaan Sriwijaya 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran dan masukan serta 

bahan pertimbangan  bagi  pengelola  Taman Purbakala Kerajaan 

Sriwijaya adalam  melakukan  pengembangan ruang terbuka hijau 

(RTH). 
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